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Perubahan politik nasional di Indonesia pada tahun 1998 adalah runtuhnya rejim Orde Baru. Perubahan
tersebut membawa implikasi kepada Golkar. Implikas positif adalah terjadinya perubahan dalam
pengambilan keputusan partai. Pengambilan keputusan dalam penentuan calon presiden dan ketua umum
partai tidak lagi didasarkan kepada kekuasaan seseorang sebagaimanaterjadi selama Orde Baru tetapi
menggunakan mekanisme bottom up, melalui pemilihan dan kewenangan suara untuk menentukan pilihan
melibatkan unit-unit organisasi di Partai Golkar. Studi ini bertujuan untuk menjelaskan demokratisasi dalam
proses pengambilan keputusan untuk menentukan calon presiden dan ketua umum partai, khususnya di
Munaslub 1993, Munas VIl 2004 dan di Konvensi Partai Golkar.

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis studi
kasus. Paradigma yang digunakan adalah paradigma kontruktivisme, dengan pengumpulan data digunakan
melalui wawancara dan didasarkan kepada sumber-sumber lain. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis kualititatif.

Dalam menjelaskan proses demokratisasi yang berlangsung digunakan beberapa teori antaralain teori
Demokrasi dan Demokratisasi, teori Partai Politik, dan Teori Elit. Temuan - temuan dalam studi ini
dikemukakan sebagai berikut :

Pertama, penentuan ketua umum dalam masatransisi di Munaslub 1998, Munas V11 2004 dan penentuan
calon presiden melalui model konvensi menggambarkan adanya proses demokratisas internal di Pattai
Golkar. Kedua, kasus pemilihan tersebut memberikan gambaran yang cukup kompleks tentang power
strugle antar faksi di tingkat elit partai golkar. Petafaksi-faksi tersebut di setiap kasus berubah-ubah. Dalam
studi ini, di kasus pemilihan ketua umum terlihat kelompok kepentingan pragmatis kekuasaan yang
memenangkan power strugle tersebut. Ketiga, Dalam kasus Konvensi Partai Golkar, implementasi
demokratisasi dalam proses pengambilan keputusan dengan cara pemilihan, dipercepat adanya kasus hukum
Akbar Tanjung. Untuk menghindari perpecahan internal maka konvensi disepakati sebagai model untuk
menentukan calon presiden dari Partai Golkar. Keempat, studi ini juga menemukan bahwa proses
pelaksanaan konvens partai meningkatkan citra (image building) Partai Golkar. Pada pemilihan umum
legidlatif 2004 di tengah kemorosotan perolehan suara partai-panai lain dilihat dari hasil pemilihan umum
1999, Partai Golkar berhasil mempertahankan perolehan suara.

Secarateoritis, studi ini menunjukan relevansi terhadap beberapa teori yang digunakan yaitu teori Larry
Diamond, Juan Linz, Seymour M Lipset dan Jose Abuevatentang nilai-nilai demokrasi prosedural, teori
Maswadi Rauf dan Anders Uhlin tentang adopsi nilai-nilai demokrasi sebagai proses dernokratisasi. Alan
Ware tentang model keputusan organisasl, dan Gaetano Mosca tentang sirkulasi clit. Tetapi tcori Robert
Michel tentang Oligarki dalam tingkat organisasi seeara luas bersifat terbatas dan perlu direvisi. Dalam
sistem pengambilan keputusan yang semakin otonom di unit-unit organisasi, DPD |, DPD Il dan Ormas-
Ormas semakin berdaya menentukan pilihan sesuai dengan kepentingannya. Dengan demikian mekanisme
demokrasi dalam proses pengambilan kepurusan dapat membatasi pengaruh dan intervensi pimpinan pusat
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partai.



